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Abstract 
This study intends to explore strategies for inculcating maqashid syariah values in family 
functions in the midst of the Covid 19 pandemic. This qualitative research is in the form 
of a literature study. This type of research is a conceptual research with a philosophical 
normative approach. The analytical theory used is the contemporary maqashid syariah 
theory which was coined by JasserAuda. The results of the study show that efforts to 
instillmaqasidshariah values in responding to the Covid-19 pandemic can be manifested 
in various family functions. First, objectification of the value of hifz din and hifz 'aql in 
religious functions in the form of inculcating the values of faith and tawakkal 
accompanied by a rationality basis of reason based on science (science). Second, the 
objectification of the value of the hifz nafs in socio-cultural and loving functions in the 
form of habituation of a clean lifestyle and upholding mutual love. Third, the 
objectification of the value of the hifz nasl in reproductive function is in the form of an 
emphasis on maintaining the immune system by consuming various types of food that are 
full of nutrition, nutrition, and also do not forget to exercise regularly. Fourth, the 
objectification of the value of hifz maal in the economic function is the cultivation of an 
iqtisad (frugal) lifestyle. 
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Abstrak 
Penelitian ini bermaksud untuk mengeksplorasi strategi penanaman nilai-nilai maqasid 
shariah dalam fungsi keluarga di tengah pandemi Covid 19. Penelitian kualitatif ini 
berupa studi pustaka. Jenis penelitian ini merupakan penelitian konseptual dengan 
pendekatan normatif filosofis. Teori analisis yang digunakan yakni teori maqasid shariah 
kontemporer yang dicetuskan oleh Jasser Auda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
bahwa upaya penanaman nilai maqasid shariah dalam menyikapi pandemi Covid-19 
dapat dimanifestasikan dalam berbagai fungsi keluarga. Pertama, objektifikasi nilai hifz 
din dan hifz ‘aql dalam fungsi keagamaan berupa penanaman nilai keimanan dan 
tawakkal dengan disertai basis rasionalitas akal yang berpijak pada ilmu pengetahuan 
(sains).  Kedua, objektifikasi nilai hifz nafs dalam fungsi sosial budaya dan cinta kasih 
berupa pembiasaan pola hidup bersih dan menjunjung tinggi sikap saling mengasihi. 
Ketiga, objektifikasi nilai hifz nasl dalam fungsi reproduksi berupa penekanan untuk 
menjaga daya tahan tubuh dengan mengkonsumsi berbagai jenis makanan yang penuh 
nutrisi, gizi, dan  juga tidak lupa rajin berolah raga. Keempat, objektifikasi nilai hifz 
maal dalam fungsi ekonomi berupa penanaman pola hidup iqtisad (hemat). 
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Pendahuluan  
Fenomena penyebaran virus Covid-19 menjadi salah satu isu bencana masyarakat 
global sejak 2019 sampai saat ini (Islamy and Istiani 2020:170). Dampak dari kasus 
pandemi Covid-19 tersebut telah menjalar pada segala aspek kehidupan manusia di 
pelbagai negara, baik dalam aspek kehidupan sosial ekonomi, medis, pendidikan, politik, 
budaya bahkan praktik ritualitas keberagamaan (Yunus and Rezki 2020:227). Oleh sebab 
itu, tidaklah mengherankan jika fenomena pandemi Covid-19 menyisakan problem sosial 
yang kompleks bagi kehidupan masyarakat dunia.   
Pada konteks Indonesia, pelbagai problem sosial sebagai dampak pandemi Covid-
19 juga menjadi persoalan serius dan sekaligus tantangan bagi masyarakat sipil terutama 
peran pemerintah (Islamy, Lailiyah, and Rizal 2020:235). Naiknya angka penyebaran 
Covid-19 di Indonesia dalam waktu yang sangat cepat mendorong upayaperan 
pemerintah mewujudkan penanganan serius dalam meminimalisir penyebaran Covid-19 
(Agustino 2020:253–54). Kondisi inilah yang kemudian mendorongpemerintah Indonesia 
menerapkan pelbagai kebijakan publik, antara lain sistem lockdown, karantina mandiri, 
himbauan protokol kesehatan, menutup fasilitas publik dan transportasi (Mona 2020:118), 
Vaksinasi(Akbar 2021:224) bahkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
(PPKM) (Mahardika and Saputra 2021:1).  
Selain dampak sosial ekonomi (Supriatna 2020:61), salah satu problem krusial bagi 
kehidupan masyarakat sipil di tengah pandemi Covid-19, yakni kebijakan terkait proses 
pendidikan. Kebijakan pemerintah dalam menangani kasis penyebaran Covid-19 telah 
merubah kegiatan pendidikan warga sispil (Aji 2020:396). Aktifitas pembelajaran di 
instansi pendidikan dipindahkan di rumah masing-masing melalui sistem pembelajaran 
daring (dalam jaringan) via jaringan online (Sadikin and Hamidah 2020:214–15). Kondisi 
demikian bertujuan untuk menghindari sekaligus meminimalisir potensi penyebaran 
Covid-19 di tengah kehidupan sosial masyarakat.  
          Meski pemerintah Indonesia telah banyak membuat beragam penanganan dalam 
rangka meminimalisir penularan wabah virus Covid-19, akan tetapi fakta di lapangan 
menunjukan bahwa tidak semua masyarakat Indonesia mendukungnya dengan beragam 
alasan. Dengan kata lain, terjadi pro-kontra di tengah masyarakat terhadap beragam 
kebijakan pemerintah. Resistensi tersebut tidak terkecuali dari umat Islam yang 
notabenenya sebagai umat beragama terbesar di Indonesia.Padahal berpijak pada berbagai 
penelitian yang ada, pelbagai kebijakan pemerintah dalam menangani wabah virus Covid-
19 sejalan dengan nilai-nilai kemaslahatan yang menjadi tujuan hukum Islam (maqashid 
syariah), antara lain Sidqi dan Witro dalam penelitiannya mengatakan berbagai kebijakan 
pemerintah Indonesia dalam menyikapi pandemi Covid-19 tetap memprioritaskan 
kemaslahatan hak rakyat yang termuat dalam maqashid syariah, antara lain, hak 
beragama, hak hidup, hak mendapat informasi yang benar, hak regenerasi dan memenuhi 
kebutuhan hidup yang dipertimbangkan dalam rumusan berbagai penanganan Covid-19 
(Sidqi and Witro 2021:16). Ahmad Muhtadi Anshor dan Muhammad Ngizzul Muttaqin 
juga menyatakan berbagai kebijakan pemerintah Indonesia dalam mencegah wabah 
Covid-19 dapat dikatakan sebagai upaya merealisasikan nilai-nilai maqashid syari’ah 
dalam bentuk perlindungan eksistensi keselamatan manusia (Anshor and Muttaqin 
2020:160). Kemudian Zezen Zainul Ali menyebut kebijakan pemerintah berupa social 
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distancing dapat berdimensi hukum wajib dalam kondisi darurat yang membahayakan 
keselamatan jiwa manusia (Ali 2020: 92).  
Terlepas dari besarnya resistensi masyarakat terhadap berbagai kebijakan 
pemerintah dalam penanganan wabah virus Covid-19, penting kita sadari kembali bahwa 
sejatinya penanggulangan wabah covid-19 merupakan kewajiban bersama setiap individu. 
Dengan kata lain bukan kewajiban pemerintah semata. Dalam konteks inilah, perlu 
adanya kesadaran masing-masing individu untuk menanamkan pelbagai nilai edukatif 
dalam menyikapi wabah virus Covid-19. Hal demikian setidaknya dapat dimulai dari 
kehidupan internal di lingkungan kehidupan keluarga (Nurhanifah 2018:122–23), seperti 
halnya upaya membumikan pelbagai nilai ajaran agama dalam menyikap pandemi covid-
19 (Istiani and Islamy 2018:241). Pentingnya upaya penanaman nilai edukatif dalam 
lingkungan kehidupan keluarga dalam menyikapi pandemic Covid-19 merupakan hal 
niscaya. Mengingat keberadaan kehidupan keluarga sejatinya memiliki beragami fungsi 
bagi kehidupan anggota keluarganya. Sebagaimana dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera 
dijelaskan bahwa terdapat berbagai fungsi keluarga,  antara lain, fungsi keagamaan, 
fungsi sosial dan budaya, fungsi cinta kasih, fungsi proteksi, fungsi reproduksi, dan 
fungsi ekonomi (Indonesia 1994). Beragam fungsi keluarga tersebut seyogyanya dapa 
menjadi medium dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam di lingkungan internal 
kehidupan keluarga dalam menyikap wabah pandemi Covid-19. 
Berpijak pada kegelisahan akademik sebagaimana telah diuraikan di atas, 
penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi nilai-nilai hukum Islam yang dapat 
diejawantahkan melalui peran fungsi keluarga dalam menyikapipandemi Covid-19. 
Pendekatan nilai ajaran hukum Islam yang digunakan, yakni nilai-nilai yang termuat 
dalam konsep maqasid syariah. lasan dipilihnya maqasidshariah sebagai pendekatan 
analisis disebabkan berbagai nilai dalam konsep maqasid merupakan hal pokok dalam 
orientasi pensyariatan hukum Islam.Di mana salah satu hal fundamental yang menjadi inti 
pembahasan konsep maqasidshariahyakni perwujudan kemaslahatan sekaligus menolak 
kerusakan dalam kehidupan umat manusia(Musolli 2018:62). Oleh sebab itu, melalui 
pendekatan nilai maqashid syariah diharapkan dapat mengekspolrasi pelbagai nilai 
maslahat dalam ajaran Islam dalam menyikapi pandemi Covid-19 di lingkungan 
kehidupan keluarga. 
Penulis menyadari bahwa sejak merebaknya kasus penyebaran Covid-19 di 
pelbagai negara telah banyak berbagai penelitian yang mengkaji fenomena pandemic 
Covid-19 dengan beragam fokus objek dan perspektif masing-masing. Mughni Labib 
Ilhamuddin Is Ashidiqie dalam penelitiannya menyatakan bahwa eksistensi  keluarga 
memiliki peran strategis dalam meminimalisir penyebaran wabah virus Covid-19 
(Ashidiqie 2020:911). Paralel denganMughni Labib,Subarto dalam penelitiannya 
menuturkan keberadaan kehidupan keluarga menjadi bagian kelompok sosial pertama 
dalam kehidupan pendidikan seseorang. Oleh karena itu, di saat pandemi Covid-19, 
keberadaan peran keluarga memiliki fungsi dominan dalam pendidikan anak yang dalam 
kondisi norma dipegang institusi pendidikan (Subarto 2020:13). Kemudian Nika Cahyati 
dan Rita Kusumah, Dwi Yunianto dalam penelitiannya menjelaskan terdapat beberapa hal 
yang dapat dimainkan oleh peran orang tua dalam pendidikan karakter anak selama 
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pandemi Covid-19, antara lain melalui keteladan, nasehat, berkisah atau pemberian sanksi 
yang edukatif (Yunianto 2020:1).  
Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya sebagaiamana di atas belum 
ditemukan penelitian yang fokus dalam mengeksplorasi nilai-nilai maqashid syariah 
dalam berbagai fungsi kehidupan keluarga dalam menyikapi pandemi Covid-19. Hal 
inilah yang memungkinkan dapat menjadi lacuna sekaligus distingsi penelitian ini dari 
berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
Penelitian kualitatif ini berupastudipustaka (Moleong 2017:6).Sumber data utama 
yang digunakan, yakni dokumen Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 
tahun 1994, tentang Penyelenggaraan Pembangunan  Keluarga Sejahtera. Sementara itu, 
sumber data sekunder menggunakan berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan objek 
inti pembahasan dalam penelitian ini. Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai jenis 
penelitian konseptual dengan pendekatan normatif filosofis. Teori yang digunakan 
sebagai teori analisis, yakni teori maqasid sharia kontemporer yang dicetuskan oleh 
JasserAuda.Sifat pendekatan penelitian ini, yakni deskriptif-analitik, akan tetapi juga 
bersifat preskriptif dalam memberikan saran.  
 
Maqashid Syariah : Landasan Nilai dan Pendekatan Hukum Islam 
Salah satu tokoh sentral dalam diskursus kajian perkembangan konsep maqashid 
syariah kontemporer, yakni JasserAuda. Menurut Auda,dalam menyikapi perkembangan 
problem hukum Islam yang semakin dinamis dan kompleks, maka sudah saatnya 
menggunakan paradigma hukum Islam yang holistik dan integratif (Ferdiansyah 
2017:96–98). Dalam konteks inilah, Auda mengusulkan pendekatan sistem dalam upaya 
pengembangan pendekatan hukum Islam kontemporer (Auda 2008:29).Auda 
sebagaimana yang dikutip Hengky Ferdiansyah, terdapat enam fitur filsafat sistem yang 
dapat digunakan sebagai pendekatan hukum Islam kontemporer, antara lain sebagai 
berikut (Ferdiansyah 2017:104–5).  
Pertama, watak kognisi. Menurut Auda,karakter produk watak kognisi menjadi 
bagian komponen sistem hukum Islam yang harus disadari dan dipahami. Sebagai 
konsekuensi dari fitur ini, validitas pemikiran hukum Islam sebagai produk yang 
bersumber dari dialektika kognisi dan realitas kehidupan manusia memungkinkan 
memiliki kelemahan yang dapat ditolak, diperbarui dan atau dikembangkan.Faktor 
dialektika watak kognisi dengan realitas sosial pada konteks sistem hukum Islam ini juga 
pada akhirnya dapat berimplikasi pada terjadinyaragam produk pemikiran hukum Islam 
terkait suatu kasus tertentu meski berlandaskan pada landasan teks normatif sumber 
hukum Islam yang sama (Islamy 2021a:60). 
Kedua,keseluruhan. Untuk merespon problem hukum Islam yang dinamis dan 
kompleks, maka dibutuhkan paradigma hukum Islam yang komprehensif (menyeluruh). 
Maksudnya, yakni paradigma yang memandang adanya saling keterkaitan antar pelbagai 
komponen dalam sistem hukum Islam. Hal demikian dimaksudkan agar dapat 
menghindarkan kecenderungan logika hukum Islam yang reduksionistik dan atomistik. 
Kecenderungantersebut dapat dilihat padalogikaushul fikih klasik yang lebih menekankan 
pada penggunaan dalil-dalil parsial, sepertipenggunaan dalil maslahah dibandingakan 
dengan dalil-dalil universal, seperti maqashid syariah.  
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Ketiga,keterbukaan.Keberadaan sistem hukum Islam harus dipandang sebagai 
sistem hukum terbuka. Untuk menjadikan sistem hukum Islam yang terbuka tersebut, 
maka perlu adanya pengembangan instrument pada berbagai teori hukum Islam klasik 
yang sudah mapan. Hal ini tidak lain, dimaksudkan agar dapat melahirkan berbagai  teori 
hukum Islam klasik yang aplikatif terhadap kompleksitas problem hukum Islam 
kontemporer. 
Keempat, relasi hirarkis relasional. Auda menjelaskan bahwa kategorisasi 
berdasarkan konsep merupakan kategorisasi yang tepat digunakan dalam pembaharuan 
pendekatan hukum Islam. Hal demikian ditujukan untuk melahirkan pendekatan hukum 
Islam yang integratif dan sistematik. Sebagai konsekuensinya, hirarki kemaslahatan 
(maslahat), baik daruriat, hajiat maupun tahsiniat diposisikan pada status yang sama dan 
urgen.  
Kelima, multidimensi. Penting adanya kesadaran bahwa sistem hukum Islam tidak 
hanya memiliki satu dimensi saja, namun merupakan sistem hukum yang memiliki ragam 
dimensi. Oleh sebab itu, keberadaan paradigma oposisi binner dalam penggunaan 
pelbagai pendekatan teori hukum Islam tidak perlu terjadi, sehingga kriteria dalil hukum 
yang biasa dipandang saling bertentangan dapat digunakan secara korelatif dan integratif, 
yakni saling melengkapi. 
Keenam, kebermaksudan. Keberadaan maqashid syariah menjadi fitur 
kebermaksudan dalam sistem hukum Islam. Oleh karena itu, maqashid syari’ah menjadi 
fitur inti yang tidak boleh terabaikan dalam segala bentuk pendekatan hukum Islam yang 
ada. Namun perlu diingat bahwa fitur kebermaksudantersebut tidak bisa dilepaskan dari 
pelbagai fitur hukum Islam lain yang telah dijelaskan sebelumnya (fitur kognisi, 
keseluruhan, keterbukaan, hirarkis relasional dan multi dimensi) (Ferdiansyah 2017:105–
25). 
Selain enam fitur di atas, eksistensi maqashid syariah pada sistem hukum Islam 
menduduki posisi purpose (ghayat) yang tidak bersifat monolitik dan mekanistik, yakni 
sistem hukum Islam dapat mewujudkan pelbagai tujuan dengan cara, kondisi dan hasil 
yang beragam. Tidak hanya bertumpu pada sumber primer hukum Islam (al-Qur'an dan 
Hadits), melainkan didasarkan dari pemikiran ahli hukum Islam.
.
 Dalam konteks ini, 
Auda mengemukakan pentingnya upaya perluasan dimensi kemaslahatan dalam konsep 
maqasid klasik dengan segala lapisannya. Sebagai contoh, konsep hifz nafs (proteksi jiwa) 
perlu diperluas menjadi hifz karomah insaniah (proteksi terhadap kehormatan manusia) 
atau hifz huquq insaniah (proteksi terhadap hak-hak kemanusian), konsep hifz aql 
(proteksi akal) perlu diperluas menjadi penghormatan atas kebebasan berfikir ilmiah, 
konsep hifz din (proteksi agama) perlu diperluas menjadi hifz hurriah i’tiqadiah (proteksi 
atas kebebasan berkeyakinan), konsep hifz nasl (proteksi keturunan) perlu diperluas 
menjadi hifz usrah (proteksi kehidupan keluarga), dan lain sebagainya. 
Tidak berhenti pada upaya perluasan dimensi kemaslahatan maqashid klasik 
sebagaiman di atas, Auda juga membagi maqashid ke dalam tiga tingkatan. Pertama, 
maqashid am (umum) berupa pelbagai tujuan hukum Islam yang dapat diketahui dalam 
setiap kajian maqashid shariah secara umum, seperti proteksi agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. Kedua, maqashid khas (khusus) berupa pelbagai tujuan hukum 
Islam yang dapat diketahui dalam pelbagai cabang dari maqashid khusus, seperti 
perlindungan terhadap kemaslahatan anak dalam hukum keluarga, larangan untuk 
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menimbun yang berkaitan dengan hukum transaksi harta, dan lain sebagainya. Ketiga, 
maqashid juz’iat (parsial). Tingkatan ini berhubungan dengan hal yang menjadi alasan 
(illat) atau tujuan (ghayat) penetapan hukum (Islamy 2021b:60–61). 
 Dalam penelitian ini, pendekatan sistem dalam pengembangan konsep maqashid 
syariah yang dicetuskan Jasser Auda di atas, akan digunakan sebagai teori analisis untuk 
mengeksplorasi dan mengidentifikasi nilai maqahsid syariah pada penanaman nilai ajaran 
hukum Islam dalam fungsi keluarga di tengah pandemi Covid-19. 
 
 
Objektifikasi Nilai-Nilai Maqashid Syariah dalam Fungsi Keluarga 
Tidak dipungkiri, berbagai bentuk peran pemerintah dalam penanganan kasus 
penyebaran Covid-19 pada ranah praksisnya menuai beragam respons dari masyarakat, 
baik yang pro maupun yang kontra dengan sudut pandang atau pola fikir yang digunakan 
masing-masing (Mukniah 2020:54–55). Namun terlepas dari pro kontra tersebut, penting 
kita sadari kembali bahwa peran aktif dalam meminimalisir penyebaran wabah Covid-19 
sejatinya bukanlah tugas pemerintah semata, melainkan tugas bersama elemen 
masyarakat. Pada konteks ini, bagi umat Islam penting mengkaitkan berbagai nilai ajaran 
Islam dengan perkembangan perkembangan peradaban ilmu manusia berikut problem 
yang mengikutinya(Abdullah 2020:14–25). Hal demikian tidaklah berlebihan, mengingat 
sudah menjadi watak dasar ajaran Islam itu sendiri sebagai ajaran solihunli kullizaman wa 
makan sekaligus ajaran rohmatal lil alamiin (Hefni 2017:20). Kedua watak dasar ajaran 
Islam tersebut menyadarkan kita kembali bahwa Islam sejatinya memuat berbagai nilai 
universal yang termuat dalam berbagai ragam ajarannya yang dapat bersifat adaptif 
terhadap berbagai perkembangan problem manusia, seperti halnya dalam menyikapi 
problem pandemi Covid-19 yang sedang melanda ini. 
Upaya kesadaran untuk mewujudkan nilai-nilai ajaran hukum Islam dalam 
menyikapi pandemi Covid-19 ini seyogyanya dapat kita mulai dari lingkungan internal 
kehidupan keluarga melalui langkah edukatif yang mengacu pada fungsi keluarga itu 
sendiri (Indonesia 1994), antara lain sebagai berikut. 
 
Pertama, objektifikasi nilai hifz din dan hifz ‘aql dalam fungsi keagamaan.  
Penting diketahui bahwa eksistensi keluarga dalam ranah praksisnya memiliki 
fungsi keagamaan. Maksud dari fungsi keagamaan di sini, yakni keberadaan peran 
keluarga diorientasikan dapat menanamkan pelbagai nilai ajaran keagamaan bagi 
kehidupan seluruh anggota keluarga. Oleh sebab itu, di tengah masa pandemi Covid-19, 
seyogyanya peran orang tua dan seluruh anggota keluarga menekankan pelbagai nilai 
teologis berupa sikap keimanan bahwa virus Covid-19 merupakan makhluk Allah. Di 
mana tidak ada yang dapat berkuasa menciptakannya,menyebarkanya, bahkan 
melenyapkanya dari muka bumi ini kecuali hanyalah Allah sang maha kuasa. Dalam 
konteks inilah, setiap anggota keluarga berupaya saling mengingatkan untuk selalu 
berdoa dan memohon kepada Allah agar dijauhkan dari penyebaran virus Covid-19 
dengan tetap diiringi sikap ihtiar lahir guna mencegah diri dari pelbagai hal yang dapat 
menyebabkan terjangkitnya virus Covid-19. Kemudian barulah berserah diri (tawakkal) 
dengan memiliki keyakinan bahwa Allah maha kuasa atas segala yang terjadi di muka 
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bumi, termasuk maha kuasa dalam menghentikan penyebaran virus Covid-19(Mahmud 
2020:145–47). 
Jika dilihat dalam perspektif maqasid sharia, keberadaan fungsi keagamaan sebuah 
keluarga di tengah pandemi Covid-19 dalam bentuk sikap keimanan dan tawakkal dapat 
diakatakan sebagai pengejawantahan nilai hifz din. Penting diketahui kembali bahwa 
keberadaan nilai hifz din sebagai salah satu nilai maqasid shariah yang sangat esensial 
memiliki peranan strategis dalam aspek penjagaan agama Islam dalam kehidupan umat 
manusia, khususnya bagi umat Islam (Habibullah 2017:505). Terlebih dalam kehidupan 
keluarga, eksistensi nilai-nilai ajaran agama menjadi solusi.  Nilai ajaran agama 
diharapkan dapat memberikan win win solution atas problem yang dihadapi oleh anggota 
keluarga. Dengan kata lain, posisi peran atau fungsi agama menjadi hal yang sangat  
inheren dalam kehidupan keluarga (Hamzah 2015:55). Oleh sebab itu, penanaman nilai 
keimanan dan sikap tawakkal dalam menyikapi pandemi Covid-19 dalam fungsi 
keagamaan merupakan perluasan dimensi hifz din (menjaga eksistensi agama) menjadi 
hifz i’tiqadiah (menjaga eksistensi akidah) bagi kehidupan anggota keluarga sebagai 
seorang muslim. Pada konteks ini, Jasser Auda menyatakankeberadaan maqashid syariah 
dalam sistem hukum Islam menempati posisi purpose (ghayat) yang manifestasinya tidak 
monolitik. Dengan kata laindapat melahirkan tujuan yang beragam (Islamy 2021b:61). 
Dengan demikian, tidaklah berlebihan penanaman sikap keimanan dan tawakkal dalam 
menghadapi pandemi Covid-19 dipandang sebagai manifestasi nilai hifz din dalam fungsi 
keagamaan dari sebuah institusi keluarga. 
Selain nilai hifz din, penanaman nilai maqashid syariah dalam fungsi keagamaan 
sebuah keluarga di tengah pandemi Coid-19 dapat berupa nilai hifz aql (menjaga 
eksistensi akal). Di mana dalam menyikapi pandemi Covid-19 ini, anggota keluarga 
selaku umat Islam penting menekankan sikap keimanan yang berkorelasi erat dengan 
potensi daya akal yang dimilikinya. Dalam hal ini dibutuhkan sikap keimanan yang 
rasional. Maksudnya kondisi keimanan yang disertai landasan ilmu pengetahuan, bukan 
keimanan yang menolak perkembangan ilmu pengetahuan. Pentingnya kesadaran untuk 
mengkorelasikan iman dan rasionalitas akal berbasis ilmu pengetahuan dalam menyikapi 
pandemic Covid19 bukanlah hal yang berlebihan. Justru hal tersebut paralel dengan pesan 
moral dalam al-Qur‟an, yakni surah Al-Mujadalah ayat 11 yang menyatakan bahwa Allah 
menjanjikan derajat yang lebih tinggi bagi para hambaNya yang beriman, beramal saleh 
dan berilmu pengetahuan (Rusliana 2020:192–93). Menurut Amin Abdullah, bagi umat 
Islam penting adanya kesadaran untuk dapat mengkaitkan berbagai nilai ajaran Islam, 
baik berupa fikih, akhlak, tasawuf maupun akidah dengan perkembangan perkembangan 
peradaban ilmu manusia (Abdullah 2020:14–25). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pentingnya penekanan kesadaran bagi anggota keluarga untuk menyertai sikap 
keimanan dengan dasar ilmu pengetahuan dapat dikatakan sebagai manifestasi nilai 
hifzaql dalam pemaknaan dimensi yang lebih luas.   
 
Kedua, objektifikasi nilai hifz nafs dalam fungsi sosial budaya dan cinta kasih.  
Dalam upaya menanggulangi penyebaran virus Covid-19, pemerintah Indonesia 
gencar melakukan sosialisasi edukasi bagi masyarakat terkait urgensi kebiasaan hidup 
bersih, sehat, dan rajin menggunakan masker. Hal demikian disebabkan penyebaran 
Covid-19 bersifat abstrak dan sangat cepat melalui tetesan air liur maupun dari saluran 
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pernapasan orang yang teridentifikasi positif Covid-19. Namun demikian masih banyak 
ditemukan fenomena di tengah masyarakat, orang-orang yang tidak membiasakan cuci 
tangan atau memakai hand sanitizer dalam aktifitas interaksi sosial. Kondisi tersebut 
dimungkinkan karena kurangnya kesadaran untuk menjaga diri agar tetap hidup sehat dan 
bersih di tengah pandemi Covid-19 (Hidayatullah, Yudianto, and Setyorini 2020:18). 
Merespons fenomena di atas, dalam konteks fungsi sosial budaya sebuah institusi 
keluaraga, maka orang tua dan seluruh anggota keluarga berupaya untuk senantiasa 
membiasakan hidup bersih dan sehat. Agar dapat menguatkan kesadaran seluruh anggota 
keluarga dalam membudayakan cara hidup bersih dan sehat, peran orang tua dan seluruh 
anggota keluarga dapat saling mengingatkan kembali bahwa kebersihan dalam paradigma 
ajaran Islam merupakan bentuk manifestasi nilai keimanan seorang msulim (al-nadhofat 
min al-imaan) (2020:46). 
Di samping fungsi sosial budaya, keberadaan keluarga juga memiliki fungsi cinta 
kasih. Pada konteks fungsi ini, kehidupan keluarga dalam Islam memiliki peran dalam 
membina kehidupan cinta kasih (mahabbah) bagi kehidupan anggota keluarga. Berkaitan 
dengan konsep mahabbah ini, RahmiDamis dalam disertasinya menyatakan bahwa 
berpijak pada interpretasi tematik terhadap pelbagai ayat dalam al-Qur‟an dapat 
disimpulkan urgensi al-maḥabbahyakni mewujudkan karakter kepribadian manusia yang 
dapat dimanifestasikan dalam berbagai berbagai sikap, seperti sikap suka membantu 
sesamanya, menyebarkan perdamaian, dan saling mengasihi (Damis 2010:3).  
Berpijak pada urgensi nilai mahabbah di atas, maka dalam menyikpaipandemi 
Covid-19, peran orang tua dan seluruh anggota keluaraga seyogyanya dapat menekankan 
sikap kepedulian dan tolong-menolong (taawun), sehingga mislanya terdapat anggota 
keluarga yang dicurigai positif terinfeksi covid-19, maka tetap menjunjung tinggi sikap 
taawun dalam proses penyembuhannya, bukan malah sikap acuh masa bodoh yang 
cenderung tidak mau memperdulikannya. Dengan kata lain, peran orang tua dan seluruh 
anggota keluarga diharapkan dapat mewujudkan relasi hubungan yang baik, saling  
mengingatkan  antar anggota keluarga dalam pencegahan Covid-19 demi terwujudnya 
rasa aman dan nyaman dalam kehidupan keluarga. 
 Penekanan nilai kebersihan dalam fungsi sosial budaya dan nilai mahabbah(cinta) 
dalam fungsi cinta kasih sebagaimana di atas dapat dikategorikan sebagai manifestasi 
nilai hifz nafs (menjaga eksistensi jiwa) dalam kehidupan keluarga dalam menyikap 
wabah pandemi Covid-19. Mengingat dimensi nilai hifz nafsdalam kajian konsep 
maqashid syariah kontemporer sejatinya bukan sekedar meliputi kondisi fisik jiwa (jism) 
sebagaimana dalam konsep maqasid klasik. Hal demikian disebabkan konsep jiwa (nafs) 
sejatinya berkenaan dengan dimensi manusia yang meliputi ruh, akal, hati, dan jism 
(fisik) (Ahmad 2014:54–62). Dengan kata lain, totalitas dimensi nafs tersebut sudah 
sepatutnya menjadi fokus penjagaan syara' dalam kehidupan manusia. Oleh sebab itu, 
pembiasaan pola hidup bersih dan penanaman nilai cinta kasih (mahabbah) sebagai 
bentuk sikap saling tolong menolong dan mengasih antar anggota keluarga dalam 
menyikapi pandemi Covid-19 dapat dikatakan bentuk perwujudan nilai hifz nafs dalam 
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Ketiga, objektifikasi nilai hifz nasl dalam fungsi reproduksi.  
Penting disadari kembali bahwa salah satu tujuan utama dalam membina kehidupan 
keluarga yakni melanjutkan keturunan. Namun pada ranah praksisnya, proses regenerasi 
tersebut juga harus disertai kesadaran untuk menjaga keselamatan dan kesehatan 
keturunan. Dalam perspektif ajaran Islam sendiri, kondisi kesehatan meliputi jasmani dan 
ruhani. Hal demikian keduanya penting bagi kehidupan manusia dan saling 
mempengaruhi. Penjelasan normative teologis Islam, baik al-Qur'an maupun Hadis juga 
tidak sedikit menjelaskan nilai-nilai pentingnya menjaga kesehatan melalui berbagai 
langkah, sepreti menjaga kebersihan, kesucian diri dan lingkungan. Selain itu, juga 
diperintahkan untuk  memilih  makanan  dan minuman  yang baik dan sehat  (halalan 
toyyiban)(Asyhari 2005:436). 
Upaya pencegahan dari virus Covid-19 pada fungsi reproduksi dalam konteks 
kehidupan keluarga, peran orang tua dan seluruh anggota keluarga diharapkan dapat 
senantiasa menekankan kesadaran untuk meningkatkan daya tahan tubuh dengan 
mengkonsumsi  berbagai jenis makanan yang penuh nutrisi, gizi, dan  juga tidak lupa 
rajin berolah raga demi menjaga kesehatan jasmani maupun rohani selama pandemi 
Covid-19.  
Jika dilihat dalam perspektif maqashid syariah, konsep hifz nasl (menjaga 
eksistensi keturunan) meliputi upaya untuk menjaga keturunan, baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas. Oleh karena itu, upaya penjagaan keturunan menjadi salah satu 
perlindungan syariat Islam atas fitrah manusia (sibghah al-fithriyah). Di mana uapaya 
perlindungan keturunan tersebut bukan sekedar berkaitan dengan berbagai doktrin hukum 
Islam (fikih) yang telah ada, melainkan juga dapat berkembang dalam menyikapi 
perkembangan realitas kehidupan sosial beserta problem yang mengitarinya(Basyar 
2020:13). Sebagaimana peran orang tua dalam menjaga daya tahan tubuh anak-anak di 
saat pandemi Covid-19 melalui penyediaaan makanan-makanan yang sehat dan 
penekanan untuk rajin berolahraga 
 
Keempat, objektifikasi nilai hifz maal dalam fungsi ekonomi.  
Tidak dipungkiri bahwapersoalan ekonomi (keuangan)menjadi salah satu elemen 
fundamental bagi keberlangsungan dalam eksistensi kehidupan keluarga. Oleh karena 
itulah, pentingnya kesadaran anggota keluarga untuk dapat saling mengingatkan agar 
dapat mengatur kondisi keuangan keluarga dengan baik dengan pola hidup hemat 
(iqtisad), seperti halnya tidak membelanjakan uang berlebihan dan boros, melainkan 
cukup sesuai dengan kebutuhan yang ada. Terlebih dalam kondisi ekonomi pada masa 
pandemi Covid-19 yang tidak stabil, bahkan mungkin banyak kondisi keuangan keluarga 
yang mengalami krisis(Candra, Wati, and Ayyuhda 2020:76). 
Penting diketahui kembali bahwa dalam ajaran Islam sendiri, sikap dan prilaku 
boros sebenarnya telah disebut dalam nas al-Quran dengan dua term, yakni  israf dan  
tabdzir(Ridwan and Andriyanto 2019:284). Bahkan dalam kajian etika konsumsi Islam 
juga mengajarkan kita agar dapat bersikap proporsional, tidak berlebihan (israf). Apa lagi 
pola hidup hedonisme yang cenderung dapat merugikan kondisi keuangan diri sendiri 
bahkan orang lain(Afrina and Achria 2019:24–30). Meskipun tidak dapat dibantah bahwa 
pada ranah praksisnya, kadar prilaku boros atau tidaknya bagi individu tertentu dapat 
berbeda dengan individu lain. Dengan kata lain, karakter boros tidaknya seseorang dapat 
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bersifat bersifat nisbi (subyektif). Artinya karakter tersebut dikembalikan  pada kondisi  
pendapatan, status sosial, lingkungan masyarakat dan juga tangung jawab sosial dari 
individu tersebut(Ridwan and Andriyanto 2019:284).  
Penanaman pola hidup iqtisad (hemat) bagi kehidupan keluarga di tengah 
pandemic Covid-19 dapat dikatakan paralel dengan nilai maqashid syariah berupa nilai 
hifzmaal (menjaga eksistensi harta). Di mana penting disadari bahwa nilai hifz al-mal 
merupakan  bagiandimensimaqasid shariah yang oleh sebagian besar para ahli maqasid 
(maqashidiyyun) kontemporerperlu adanya perluasan makna menjadi pengembangan 
ekonomi (al-tanmiyyah al-iqtisadiyyah) (2016:1196). Hal demikian disebabkan meski 
nilai hifzmaal secara umum dalam klasifikasi nilai maqasid berada pada posisi terakhir. 
Namun peran hifz mal sangat urgen dikarenakan ketiadaannya dapat berimplikasi pada 
problem terealisasinya keempat nilai maqasid lainnya, seperti hifz din (menjaga eksistensi 
agama), hifz aql (menjaga eksistensi akal), hifz nafs (menjaga eksistensi jiwa), dan  hifz 
nasl (menjaga eksistensi keturunan) (2016:1207). Oleh sebab itu, pentingnya kesadaran 
atas penanaman sikap atau pola hidup iqtisad dalam fungsi ekonomi sebuah keluarga 
dapat dikatakan sebagai manifestasi nilai hifz mal dalam menyikapi pandemi Covid-19. 
Pada konteks inilah, Jasser Auda juga menuturkan bahwa eksistensi maqasid shariah 
menjadi sebuah fitur kebermaksudan dalam keberadaan sistem hukum Islam yang tidak 
dapat dilepaskan dari pelbagai fitur hukum Islam lainnya (Ferdiansyah 2017:125). 
Dengan demikian, tidaklah berlebihan jika pola hidup hemat dalam kehidupan keluarga 
dalam menyikapi pandemi Covid-19 memiliki korelasi erat dengan nilai kemaslahatan 
dimensi maqasid lainnya, seperti hifz din, hifz aql, hifz nafs, hifz nasl. 
 
Simpulan 
Berpijak pada pembahasan inti penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya 
penanaman nilai maqashid syariah dalam menyikap pandemi Covid-19 dapat 
dimanifestasikan melalui ragam fungsi keluarga. Pertama, objektifikasi nilai hifz din dan 
hifz ‘aql dalam fungsi keagamaan berupa penanaman nilai keimanan dan tawakkal 
dengan disertai basis rasionalitas akal yang berpijak pada ilmu pengetahuan (sains).  
Kedua, objektifikasi nilai hifz nafs dalam fungsi sosial budaya dan cinta kasih berupa 
pembiasaan pola hidup bersih dan menjunjung tinggi sikap saling mengasihi. Ketiga, 
objektifikasi nilai hifz nasl dalam fungsi reproduksi berupa penekanan untuk menjaga 
daya tahan tubuh dengan mengkonsumsi berbagai jenis makanan yang penuh nutrisi, gizi, 
dan juga rajin olah raga. Keempat, objektifikasi nilai hifz maal dalam fungsi ekonomi 
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